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ABSTRACT 
 

The contextual approach to improving students' critical reasoning character in 
Pancasila values lessons Pancasila, as the foundation of the Indonesian state, plays 
an important role in the formation of character and citizenship attitudes. However, 
the teaching of Pancasila values is often less effective in encouraging students to 
reason critically and apply these principles in everyday life. A contextual approach, 
which emphasizes real-life situation-based learning and contextual relevance, is 
expected to improve this situation. This study used an experimental method with a 
pretest-posttest control group design. The sample consisted of grade V-B students 
in the experimental group who received learning with a contextual approach and a 
control group who followed the conventional learning method. Data were collected 
through critical reasoning tests and participatory observations during the learning 
process. The results showed that the application of a contextual approach 
significantly improved students' critical thinking skills compared to conventional 
learning methods. Students who learned with a contextual approach showed greater 
improvements in the analysis, synthesis, and evaluation of information related to 
Pancasila values. These findings indicate that a contextual approach can be an 
effective strategy to deepen students' understanding of Pancasila and improve their 
critical reasoning character. This study suggests that educators and curriculum 
developers consider the integration of contextual approaches in teaching Pancasila 
values to facilitate more meaningful and relevant learning for students. The 
implementation of this approach is expected to support better character 
development and critical intelligence in the young generation of Indonesia. 
 
Keywords: Critical Reasoning, Pancasila Values, Contextual Approach, Education, 
Students. 
 

ABSTRAK 
 

Pendekatan kontekstual dalam meningkatkan karakter bernalar kritis siswa dalam 
pelajaran nilai-nilai Pancasila. Pancasila, sebagai dasar negara Indonesia, 
memegang peranan penting dalam pembentukan karakter dan sikap 
kewarganegaraan. Namun, sering kali pengajaran nilai-nilai Pancasila kurang 
efektif dalam mendorong siswa untuk bernalar kritis dan menerapkan prinsip-prinsip 
tersebut dalam kehidupan sehari-hari. Pendekatan kontekstual, yang menekankan 
pembelajaran berbasis situasi nyata dan relevansi konteks, diharapkan dapat 
memperbaiki situasi ini. Penelitian ini menggunakan metode eksperimen dengan 
desain pretest-posttest control group. Sampel terdiri dari siswa kelas V-B  kelompok 
eksperimen yang mendapatkan pembelajaran dengan pendekatan kontekstual, dan 
kelompok kontrol yang mengikuti metode pembelajaran konvensional. Data 
dikumpulkan melalui tes bernalar kritis dan observasi partisipatif selama proses 
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pembelajaran. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan pendekatan 
kontekstual secara signifikan meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa 
dibandingkan dengan metode pembelajaran konvensional. Siswa yang belajar 
dengan pendekatan kontekstual menunjukkan peningkatan yang lebih besar dalam 
analisis, sintesis, dan evaluasi informasi terkait nilai-nilai Pancasila. Temuan ini 
mengindikasikan bahwa pendekatan kontekstual dapat menjadi strategi efektif 
untuk memperdalam pemahaman siswa terhadap Pancasila serta meningkatkan 
karakter bernalar kritis mereka. Penelitian ini menyarankan agar pendidik dan 
pengembang kurikulum mempertimbangkan integrasi pendekatan kontekstual 
dalam pengajaran nilai-nilai Pancasila untuk memfasilitasi pembelajaran yang lebih 
bermakna dan relevan bagi siswa. Implementasi pendekatan ini diharapkan dapat 
mendukung pengembangan karakter dan kecerdasan kritis yang lebih baik pada 
generasi muda Indonesia. 
 
Kata Kunci: Bernalar Kritis, Nilai-Nilai Pancasila, Pendekatan Kontekstual, 
Pendidikan, Siswa. 
 
A. Pendahuluan  

Pancasila merupakan 
peninggalan dari para pendiri bangsa 
Indonesia. Oleh karena itu, kita 
sebagai warga negara harus 
memahami dan menerapkan nilai-nilai 
yang ada pada Pancasila dalam 
kehidupan kita. Peranan Pancasila 
dalamketatanegaraan bukan hanya 
sekedar dasar serta tujuan formalitas 
dari negara. Pancasila sebagai dasar 
bagi bangsa Indonesia, falsafah 
negara, ideologi serta cita-cita negara 
dan hukum bangsa Indonesia dan 
sebagai pemersatu masyarakat 
Indonesia (Darmadi,2020). Pancasila 
memiliki lima dasar yang belum 
tersusun seperti yang sudah 
disempurnakan pada saat ini. Dasar-
dasar yang soekarno sebutkan adalah 
kebangsaan Indonesia, 
internasionlisme, mufakat atau 
permusyawaratan, kesejahteraan 
(keadilan sosial) dan ketuhanan.  

Kebangsaan yang dimaksud 
Soekarno yaitu sebagai Nationale 
Staat dan nasionalisme Indonesia 
yang memiliki maksud bahwa warga 

negara Indonesia harus memiliki rasa 
kesatuan yang berarti satu bangsa 
dan tumpah darah yang sama yaitu 
Indonesia. Prinsip selanjutnya yaitu 
perikemanusiaan (internasionalisme) 
ini menjadi penting karena bertujuan 
supaya bangsa Indonesia memiliki 
rasa bagian dari dunia (Dewantara, 
2018). 

 Pancasila dipilih sebagai dasar 
negara tentunya sangat diperlukan 
untuk menjaga eksistensi bangsa 
Indonesia, karena di dalam setiap sila 
Pancasila pasti terkandung nilai-nilai 
luhur bangsa Indonesia yang sesuai 
dengan kepribadian bangsa dan 
negara itu sendiri (Agus, 2015). Asal-
usul Pancasila sebagai dasar negara 
dapat dilihat dari berbagai faktor dan 
nilai-nilai yang terkandung dalam 
bangsa Indonesia yang kemudian 
ditinjau dari pandangan hidup bangsa 
indonesia. Hal ini yang kemudian 
menjadikan kedudukan Pancasila 
sebagai dasar negara. Pancasila 
merupakan dasar negara sekaligus 
pedoman hidup bangsa Indonesia 
yang akan selalu melekat sepanjang 



Pendas : Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar,  
ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950  

Volume 09 Nomor 03, September 2024  

769 
 

ada dan surutnya kehidupan bangsa 
Indonesia.  

Selain itu, Pancasila juga 
merupakan sistem dari sebuah nilai 
dan dalam keberjalanannya sudah 
memenuhi sistem tersebut. Pancasila 
memiliki sifat sistematis karena 
Pancasila terdiri dari beberapa sila, 
yaitu Lima Sila dan Lima Sila tersebut 
memiliki arti dan maknanya sendiri. 
Sistem Pancasila lain yang biasa 
dikenal yaitu sistem filsafat, adanya 
sistem ini diharapkan warga negara 
Indonesia bisa saling menghormati 
dan menghargai. Sehingga, baik 
orang dewasa maupun yang sudah 
lanjut usia tetap meyakini ahwa dasar 
negara Indonesia adalah Pancasila. 

Pancasila sebagai dasar 
negara harus berlandaskan nilai-nilai 
Pancasila. Dapat diartikan bahwa 
pancasila harus menjadi kekuatan 
untuk menjiwai setiap kegiatan yang 
dilaksanakan dalam membentuk 
negara. Setijo mengemukakan bahwa 
konsep Pancasila sebagai dasar 
negara diajukan oleh Bapak presiden 
Ir. Soekarno yakni dalam pidatonya 
pada hari terakhir dalam sidang 
pertama BPUPKI tepatnya tanggal1 
juni 1945, yang didalamnya berisi 
bahwa menjadikan Pancasila sebagai 
dasar negara atau falsafah negara. 
Pendapat tersebut ternyata dapat 
diterima oleh seluruh anggota yang 
menghadiri sidang. Hasil-hasil sidang 
berikutnya hanya dibahas oleh panitia 
kecil atau Panitia 9 yang 
menghasilkan rumusan “Rancangan 
Hukum Dasar”. Namun, diganti nama 
menjadi Piagam Jakarta atas saran 
yang diberikan oleh Muhammad 

Yamin, yang kemudian disahkan oleh 
Panitia Persiapan Kemerdekaan 
Republik Indonesia menjadi 
Pembukaan UUD, yang sebelumnya 
mengalami beberapa perubahan 
dengan bersamaan Pancasila 
disahkan menjadi dasar negara. 

Berdasarkan hasil observasi 
yang sudah dilaksanakan di kelas V-B 
SDN Lidah Kulon 1 pada tanggal 29 
Mei 2024 mendapatkan hasil bahwa 
beberapa peserta didik memiliki 
kesulitan dalam pembelajaran nilai-
nilai pancasila. Hal ini terlihat pada 
saat pemberian tugas, peserta didik 
selalu bertanya dan merasa 
kebingungan. Selain itu, beberapa 
peserta didik juga tidak 
memperhatikan tugas yang diberikan, 
berbincang dengan teman, 
mengganggu teman lain, dan merasa 
cepat bosan. Hasil wawancara 
dengan guru kelas V-B menyatakan 
bahwa peserta didik sulit menerima 
pelajaran khususnya materi nilai-nilai 
pancasila. Hal ini terlihat dari kurang 
fahamnya tentang materi nilai-nilai 
Pancasila. Terdapat 4 peserta didik 
dari 24 peserta didik yang sudah 
mencapai KKM.  

Penelitian sebelumnya yang 

relevan yaitu penelitian yang 

dilakukan oleh Marshandha Della 

Ardhani, Irma Utaminingsih, Izzati 

Ardana , Riska Andi Fitriono (2022) 

dengan judul “Implementasi Nilai-Nilai 

Pancasila Dalam  Kehidupan Sehari-

Hari” Dalam penelitian ini 

membuktikan bahwa penelitian 

tindakan kelas yang dilakukan 
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berhasil. Hal ini dapat dilihat dari 

meningkatnya pemahaman  peserta 

didik  pembelajaran nilai-nilai 

pancasila kelas V SD.  Pada Siklus I 

mencapai rata-rata nilai sebesar 75,4 

dengan persentase kelulusan klasikal 

sebesar 72% (dengan 18 peserta didik 

yang mencapai KKM). Kemudian, 

pada tahap II, rata-rata skornya 

adalah 82 dengan tingkat kelulusan 

klasikal sebesar 90% (terdiri dari 22 

peserta didik). Berkaitan dengan hal 

tersebut di atas, penekanan dalam 

penyelidikan masalah ini adalah pada 

peningkatan bernalar kritis 

pembelajaran nilai-nilai pancasila 

dengan hasil belajar peserta didik 

melalui pendekatan  konstektual. 

Tujuan penelitian ini untuk 

mengetahui peningkatan hasil belajar 

nilai-nilai pancasila dengan 

memanfaatkan pendekatan 

konstektual dalam pembelajaran nilai-

nilai Pancasila di kelas V-B SDN Lidah 

Kulon 1 Surabaya.  

B. Metode Penelitian  
Jenis penelitian ini adalah 

Penelitian Tindakan Kelas (PTK). 
Menurut Kusnadar (dalam Cahyani 
dkk, 2021), PTK adalah suatu 
kegiatan ilmiah yang dilakukan untuk 
meningkatkan kualitas pembelajaran 
melalui beberapa siklus secara 
kolaboratif dengan merancang, 

melaksanakan, mengamati, dan 
merefleksikan tindakan-tindakan 
tersebut.  

Penelitian ini adalah PTK 
kolaboratif yang melibatkan peneliti 
dan guru secara langsung bekerja 
sama dalam kegiatan penelitian. 
Peneliti memiliki tugas merencanakan 
dan melaksanakan proses 
pembelajaran serta bekerja sama dan 
mengamati guru sebagai teman. 
(Somnaikubun dkk, 2022). PTK 
berfokus pada kegiatan belajar 
mengajar yang terjadi di dalam ruang 
kelas. Model PTK yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah model 
spiral Kemmis-Mc. Taggart (1988). 
Model ini menjelaskan bahwa 
prosedur yang dapat di gunakan 
penelitian dapat dibagi menjadi empat 
tahapan, yakni perencanaan, 
pelaksanaan, pengamatan, dan 
refleksi (Trianto, 2011: 13). Tindakan 
dan pengamatan dilaksanakan secara 
bersamaan. Setelah melakukan 
pengamatan, akan direfleksikan 
hasilnya untuk menentukan tindakan 
selanjutnya apakah perlu mengulang 
siklus atau sudah cukup jika hasilnya 
sudah sesuai dengan harapan. 
Tahap-tahap yang dijelaskan tersebut 
adalah bagian dari suatu siklus. Pada 
siklus selanjutnya, tahap perencanaan 
diperbaiki dengan cara mengurangi 
pernyataan guru yang memiliki tujuan 
mengontrol peserta didik. Kegiatan-
kegiatan yang berurutan dalam 
penelitian tindakan kelas adalah 
proses yang terus- menerus, dan 
ketika dianggap telah memadai, maka 
penelitian dapat diakhiri. 
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Gambar 1. Siklus Penelitian Tindakan Kelas 

Prosedur penelitian yang diterapkan 

terdiri dari dua Siklus, yakni Siklus I 

dan Siklus II. Siklus pertama terdiri 

dari langkah-langkah Perencanaan, 

Pelaksanaan, Observasi, dan 

Refleksi. dan menjadwalkan urutan 

kegiatan yang akan dilakukan dalam 

proses pembelajaran membuat 

formulir pengamatan, menyusun 

kuesioner, dan sebagainya. Selama 

proses pembelajaran berlangsung, 

pada tahap pelaksanaan, model yang 

digunakan adalah Probelem Based 

Learning (PBL). Pada tahap 

pengamatan yang dilakukan, 

dilakukan pengamatan terhadap 

aktivitas peserta didik. Di tahap ini, 

data dianalisis setelah penelitian 

dilaksanakan. Peserta didik dan guru 

merupakan sumber data yang 

digunakan dalam penelitian. Metode 

penelitian yang digunakan melibatkan 

pengamatan dan uji coba. Observasi 

dilakukan oleh peneliti dan peserta 

didik. Observasi bagi peneliti 

mencakup alat pengamatan yang 

membahas kemampuan peneliti 

dalam menjalankan proses 

pembelajaran di dalam kelas. 

Sementara itu, pengamatan untuk 

peserta didik mencakup pengamatan 

kegiatan peserta didik selama proses 

pembelajaran. Tes ini dirancang untuk 

mengevaluasi sejauh mana peserta 

didik memahami dan berhasil 

mencapai tujuan pembelajaran 

matematika materi satuan berat 

dengan jenis tes sebanyak 10 soal 

berupa pilihan ganda dan essay. 

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan  
Penelitian yang dilaksanakan 

berfokus pada pembelajaran nilai-nilai 

pancasila melalui pendekatan 

konstektual dengan media gambar 

dan video di kelas V SDN Lidah Kulon 

1 terdapat peningkatan berdasarkan 

siklus 1 dan siklus 2 dengan KKM 70. 

Sebelum menerapkan metode 

pembelajaran konstektual, peneliti 

melakukan asesmen diagnostik pada 

tanggal 29 Mei 2024 untuk 

mengetahui pemahaman awal  

peserta didik dan membagi mereka ke 

dalam kelompok diskusi. Asesmen 

diagnostic non kognitif berisi 16 soal 

pilihan ganda untuk mengetahui gaya 

belajar peserta didik. Hasil asesmen 
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diagnostic dapat dilihat pada Tabel 1 

berikut : 

Tabel 1 Pretes, Postes dan Karakter 
Bernalar Kritis  Siswa SDN Lidah Kulon 1 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Tabel 1. Hasil Asesmen Diagnostik Non Kognitif 

Berdasarkan hasil asesmen 

diagnostic non kognitif pada Tabel 1, 

ditemukan terdapat 7  kelompok, 

dengan 2 kelompok auditori, 3 

kelompok visual, 1 kelompok auditori-

visual, dan 1 kelompok kinestetik. 

Hasil dari asesmen diagnostic 

digunakan untuk membuat 

perencanaan LKPD nilai-nilai 

pancasila sesuai dengan karakteristik 

gaya belajar peserta didik. Setelah 

tahap pra- siklus selesai, peneliti 

berdiskusi dan berkoordinasi dengan 

guru untuk melanjutkan penelitian  

pada siklus I. Berdasarkan masalah 

yang ditemui dalam tahap pra-siklus, 

diputuskan untuk melakukan 

perbaikan dalam metode 

pembelajaran dengan media video. 

Perbaikan dilaksanakan dengan 

tujuan untuk meningkatkan hasil 

belajar peserta didik dalam pelajaran 

nilai-nilai pancasila. Dari 

pengumpulan data yang diperoleh, 

peneliti menyimpulkan bahwa peserta 

didik mencapai  hasil belajar yang baik 

dengan pendekatan konstektual 

menggunakan model PBL. Berikut 

Tabel 2 hasil bernalar kritis 

pembelajaran nilai-nilai Pancasila 

siklus 1 dan siklus 2. 

\ 

 

 

Tabel 2. Pencapaian Nilai-Nilai Pancasila 

Nilai KKM SDN Lidah Kulon 1 

untuk pelajaran nilai-nilai pancasila 

adalah 70, sehingga peserta didik 

dianggap lulus dalam pembelajaran 

ketika mencapai nilai 70 poin. Dalam 

penelitian ini, tabel 2 menunjukkan 

bahwa terdapat peningkatan hasil 

perbandingan nilai peserta didik dari 

pra siklus, siklus pertama, hingga 

siklus kedua. Pada pra siklus, ada 4 

peserta didik yang berhasil 

menyelesaikan dengan presentase 

13%, sedangkan ada 20 peserta didik 

yang belum berhasil menyelesaikan 

dengan presentase 87%. Pada siklus 



Pendas : Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar,  
ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950  

Volume 09 Nomor 03, September 2024  

773 
 

pertama, ada 19 peserta didik yang 

berhasil menyelesaikan dengan 

presentase 70%, sedangkan ada 5 

peserta didik yang belum berhasil 

menyelesaikan dengan presentase 

30%. Dari hasil tersebut, terjadi 

peningkatan pada siklus kedua, 

dengan ada 27 peserta didik yang 

berhasil menyelesaikan dengan 

presentase 90%, sedangkan ada 3 

peserta didik yang belum berhasil 

menyelesaikan dengan presentase 

10%. Berikut grafik pembelajaran 

nilai-nilai pancasila peserta didik kelas 

V-B SDN Lidah Kulon 1. 

 

 

 

Gambar 2. Grafik 
Penilaian siklus 

 
D. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil dari Penelitian 

Tindakan Kelas (PTK) yang telah 

dilakukan dalam dua siklus kegiatan 

pembelajaran nilai-nilai pancasila, 

dapat disimpulkan bahwa 

menggunakan pendekatan 

konstektual dengan media gambar 

dan video dapat meningkatkan 

bernalar kritis materi nilai-nilai 

Pancasila di kelas V-B di SDN Lidah 

Kulon 1. Karakter bernalar kritis 

peserta didik dapat diperoleh dari hasil 

evaluasi pada siklus I dan siklus II, 

yang menunjukkan adanya 

peningkatan nilai rata-rata serta 

tingkat ketuntasan klasikal. Dalam 

penelitian ini, mengacu pada indeks 

keberhasilan, yaitu tingkat pencapaian 

hasil belajar peserta didik sebesar 

90% dengan nilai setara atau lebih 

besar dari 70. Pada tahap awal 

sebelum siklus, rata-rata nilai peserta 

didik adalah 47 dengan hanya 4 

peserta didik (13%) yang berhasil 

mencapai nilai minimal 70. Siklus I 

mencapai rata-rata nilai sebesar 74 

dengan persentase  kelulusan 

sebesar 70% (13 peserta didik) yang 

mencapai KKM. Kemudian, dalam 

siklus II mendapatkan nilai rata-rata 

80 dengan tingkat kelulusan klasikal 

90% (27 peserta didik).  
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